EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERBASIS INQUIRY SOCIAL
COMPLEXITY MENGGUNAKAN MULTIMEDIA
INTERAKTIF UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA

(Skripsi)

Oleh
I Komang Edo Brelian Paradigma

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2022



ABSTRAK

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERBASIS INQUIRY SOCIAL
COMPLEXITY MENGGUNAKAN MULTIMEDIA
INTERAKTIF UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA

Oleh
I KOMANG EDO BRELIAN PARADIGMA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran berbasis
inquiry social complexity (ISC) menggunakan multimedia interaktif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Seputih Banyak. Sampel dalam penelitian ini
yaitu kelas X4 sebagai kelas eksperimen dan kelas X3 sebagai kelas kontrol.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling.
Pada penelitian ini digunakan metode kuasi eksperimen dengan desain pretest-
postest control group. Efektivitas pembelajaran berbasis inquiry social
complexity (ISC) menggunakan multimedia interaktif untuk meningkatkan ke-
mampuan berpikir kritis siswa diukur dari perbedaan rata-rata nilai n-Gain yang
signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen. Hasil uji independent sample t-
test menunjukkan rata-rata nilai n-Gain kemampuan berpikir kritis siswa di kelas
eksperimen dengan pembelajaran ber-basis inquiry social complexity (ISC)
menggunakan multimedia interaktif lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
nilai n-Gain kemampuan berpikir kritis siswa di kelas kontrol yang hanya
menggunakan pembelajaran konvensional. Ukuran pengaruh dihitung
menggunakan effect size. Hasil uji effect size me-nunjukkan bahwa pengaruh
pembelajaran berbasis inquiry social complexity (ISC) menggunakan multimedia
interaktif lebih tinggi dibandingkan pengaruh pem-belajaran konvensional.
Berdasarkan hasil yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis inquiry social complexity (ISC) menggunakan multimedia interaktif
berpengaruh besar dan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Kata kunci: efektivitas, inquiry social complexity (ISC), multimedia interaktif,
kemampuan berpikir kritis, larutan elektrolit dan non elektrolit.



EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERBASIS INQUIRY SOCIAL
COMPLEXITY MENGGUNAKAN MULTIMEDIA
INTERAKTIF UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA

Oleh
I Komang Edo Brelian Paradigma

Skripsi
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PENDIDIKAN

Pada

Program Studi Pendidikan Kimia
Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2022



Judul Skripsi : EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERBASIS
INQUIRY SOCIAL COMPLEXITY
MENGGUNAKAN MULTIMEDIA
INTERAKTIF UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

Nama Mahasiswa : I Komang Edo Brelian Paradigma

Nomor Pokok Mahasiswa : 1753023004

Program Studi : Pendidikan Kimia

Jurusan : Pendidikan MIPA

Fakultas : Keguruan dan [lmu Pendidikan
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

o | ol

Dr. Ratu Betta Rudibyani, M.Si. Drs. Tasviri Efkar, M.S.
NIP 19570201 198103 2 001 NIP 19581004 198703 1 003

Pr r. Undang Rosidin, M.Pd.

P 19600301 198503 1 003



MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

Ketua : Dr. Ratu Betta Rudibyani, M.Si.

Sekretaris

Prof. Dr. Patuan Raja, M.Pd.
NIP 19620804 198905 1 001

Tanggal Lulus Ujian Skripsi: 18 Maret 2022



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : 1 Komang Edo Brelian Paradigma
Nomor Pokok Mahasiswa  : 1753023004

Program Studi : Pendidikan Kimia

Jurusan : Pendidikan MIPA

Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam
naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Apabila ternyata kelak di kemudian hari terbukti ada ketidakbenaran dalam
pernyataan di atas, maka saya akan bertanggung jawab sepenuhnya.

Bandar Lampung, 18 Maret 2022

L @69AIXTEE686555 |
= vv‘n‘. AN, AR *\.; 4 -
ST T Komang Edo Brelian Paradigma

NPM 1753023004



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Lampung Tengah pada tanggal 30 Juli 1998 sebagai anak
ketiga dari empat bersaudara, dari pasangan Bapak Nyoman Sama dan Ibu
Endang Widyaningsih. Pendidikan formal diawali di SD 01 Sanggar Buana yang
diselesaikan pada tahun 2011, kemudian dilanjutkan ke jenjang sekolah menengah
pertama di SMP Negeri 1 Seputih Banyak yang diselesaikan pada tahun 2014, dan
sekolah menengahatas di SMA Negeri 1 Kotagajah yang diselesaikan pada tahun
2017.

Pada tahun 2017 diterima sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia
Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Lampung. Selama menjadi mahasiswa, pernah diberikan tanggung jawab menjadi
asisten dosen mata kuliah Agama Hindu pada tahun 2018 sampai tahun 2019.
Pengalaman mengajar dan mengabdi yang pernah diikuti selama perkuliahan yaitu
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di SMA Negeri 1 Seputih Banyak dan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan Sari Bakti, Kecamatan Seputih Banyak,
Kabupaten Lampung Tengah.



PERSEMBAHAN

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas kelimpahan rahmat serta
hidayahnya sehingga skripsi ini bisa terselesaikan, dengan rasa syukur
saya persembahkan karya sederhana ini untuk:

Ayah dan Ibu
yang selalu memberikan semangat dan dukungan setiap saat kepadaku, yang

selalu mendoakan untuk kesuksesanku

Kakak dan Adik

yang selalu memberikan dukungan, semangat dan motivasi yang luar biasa.
Sahabat dan Teman-teman Seperjuangan
yang selalu ada disaat suka maupun duka, terimakasih atas dukungan dan

semangatnya selama ini.

Dan almamater tercinta Universitas Lampung



MOTTO

Pendidikan adalah senjata yang paling ampuh untuk mengubah dunia.

(Nelson Mandela)

Jangan pernah meremahkan diri sendiri, karena diri sendiri ada kelebihan
tersendiri.

(Portgas D Ace)



SANWACANA

Puji dan syukur dipanjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, sehingga
dapat diselesaikan skripsi yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Inquiry Social
Complexity Menggunakan Multimedia Interaktif untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” sebagai salah satu syarat untuk mencapai

gelar sarjana pendidikan di Universitas Lampung.

Sepenuhnya disadari bahwa keterampilan dan pengetahuan yang terbatas, maka
adanya bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak sangat membantu dalam
menyelesaikan skripsi ini. Dalam kesempatan ini, ucapan terimakasih

disampaikan kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Patuan Raja, M.Pd., selaku Dekan FKIP Universitas
Lampung.

2. Bapak Prof. Dr. Undang Rosidin, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Pendidikan
MIPA.

3. Ibu Lisa Tania, S.Pd, M.Sc., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Kimia.

4. Ibu Dr. Ratu Betta Rudibyani, M.Si., selaku pembimbing I dan Dosen
Pembimbing Akademik, atas ketersediaannya memberi bimbingan, motivasi,
saran, dan kritik dalam proses penyusunan skripsi ini.

5. Bapak Drs. Tasviri Efkar, M.S., selaku Pembimbing II, atas ketersediannya
memberi bimbingan, saran, dan kritik dalam proses penyusunan skripsi ini.

6. Bapak Prof. Dr. Sunyono, M.Si., selaku pembahas, atas masukan dan
perbaikan dalam proses penyusunan skripsi ini.

7. Dosen-dosen Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Lampung, atas

ilmu yang telah Bapak dan Ibu berikan.



8. Segala pihak yang terlibat dalam pembuatan skripsi ini yang tidak dapat
penulis sebutkan satu persatu, terimakasih atas segala bantuan, dukungan,

kritik dan saran yang telah diberikan.

Akhirnya, penulis berharap semoga skripsi ini menjadi bahan rujukan penelitian,
dan dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca. Kiranya masukan pembaca

dapat menjadi bahan perbaikan penulis untuk karya selanjutnya.

Bandar Lampung, 18 Maret 2022

Penulis,

I Komang Edo Brelian Paradigma
NPM 1753023004



DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR TABEL ..cuuioiiiiinicnnnensancsensssssssssssssssasssssssssssssssssssssassssssssssasssssss xiv
DAFTAR GAMBAR XV
I. PENDAHULUAN ....coovininrensncsasssssssnsssssssssssssasssssssssssssssssssssassssssassssssssssssss 1
1.1. Latar Belakang dan Masalah.............cccccceeeiiiiiiinieiiiiieceeeece e 1

1.2. Rumusan Masalah...........ccocooiiiiiiiii e 3

1.3. Tujuan Penelitian ........c.cccoceeveriininniinieieeeee e 4

1.4. Manfaat Penelitian ............ccceevieeiierieiiieeieeieesee s e 4

1.5. Ruang LINgKUP....cccooviiiiiiiiiiiicceeeeeeeee s 4

II. TINJAUAN PUSTAKA ...cucivirninrninnnsnisnssnnesassssssasssssssssssssssssssssassssssssssasss 6
2.1 EfEKUIVITAS .oouviiiiiieiiieiicciie ettt et ettt aeaae s 6

2.2 Model Inquiry Social Complexity (ISC) ....ccoeoveeroieiiiiniieiieieeieee 7

2.3 Multimedia Interaktif...........coooeriiiiiiiiee e 10

2.4 BerpiKir KITHS .o.vvieiieiieeiieiieeieeie ettt e 11

2.5 Kerangka PiKir .......ccccooieiiiiiiiiiicieceeeee e 14

2.6 Anggapan Dasar..........ccccueoiuiiiiiiiiiieeee e 15

2.7 Hipotesis Penelitian ...........cccoovieeiiiiiiieiieeie e 15
II1. METODOLOGI PENELITIAN 16
3.1 Populasi dan Sampel..........ccoocvieiiiiiieiiieieeieeeeee e 16

3.2 Metode dan Desain Penelitian ...........ccccoeevieviiiiiieniiiiiiieeieeeeeeeeen 16

3.3 Variabel Penelitian............ccceeeiieiieiiieeiieeiecieeeeeee et 17

3.4 Perangkat Pembelajaran...........coccoevueenieeiiiinieniieiecicee e 17

3.5 Instrumen Penelitian ...........cccccoeeeiiieeiiieeiieeceeeeee e 18

3.6 Prosedur Pelaksanaan Penelitian...........ccccceeveeevviieniiniiienienieeeesieenee. 18

3.7 ANalisis data.......cooiiiiiiiiiiiiieee e 21
3.7.1 Analisis Validitas dan Reabilitas............cccccoeviiniieiienieiriennnne, 21

3.7.2 Analisis data keefektivan pembelajaran menggunakan

multimedia interaktif...........ccooiiiiiniii 22

3.8 Pengujian hipotesiS ...c.eeviieriierieeiieiieeieeiee et 25
3.8.1 Uji NOrMAlitas ......coueeueruiiniiriinieieeienieeeetese et 25

3.8.2 Uji hOMOZENILAS. ......eeviieeiieiiieciieeieeeie ettt 26

3.8.3 Uji perbedaan dua rata-rata ...........cceceeeveeenieeiienieeieeieeie e 26

3.8.4 Uji ukuran pengaruh (Effect Siz€).......ccccoeeeveroiioeeiienieiiniicnennnn. 27

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 29
4.1 Hasil PEenelitian ...........cccccoevieriieiiieriieiieste e sve e 29

4.2 Pembahasan..........ccccoeiuiiiiiiiiiiiiieieceee e e 35

4.3 Hambatan



V. SIMPULAN DAN SARAN 39

5.1 SIMPUIAN ..ot 39

5.2 SATAN .eeiiiiiiiiiee et 40
DAFTAR PUSTAKA .....uoierticrinensainnisessatssacsssssssssissssssssssssssssssssssssesssess 41
LAMPIRAN ....uciiiistististieenssesssssnsssecsssssssssessssssessssssssssssssessssssssssssssssssssssssassssss 44
1. Silabus Mata Pelajaran Kimia........cocccocerieniiiinieniinenicccieceeeenecnieene 45
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ............ccccoeevvevieeiieniiiiienieciiceeceenee. 51
3. Lembar Kerja SISWa....cc.coiiriiiiiiiiieieniceeteeee et 55
4. Kisi-Kisi Soal Pretest-POStes .........cccevieiiirieriieieiieseeeee s 70
5. Soal Pretes dan POSteS........coeiiiiiiriieiiinieiccieeeeee e 71
6. Rubrik Penilaian Pretes-POStes ......ccceeviiiiieiiiiiiiiieeeeeeeeeee e 73
7. AngKket ReSPON SISWa ......cooviiiiiiiiiiiiieieeieeeee ettt 78
8. Hasil Nilai Pretes, Postes, dan 7-Gairt ..........ccoovuvveeiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeiiieeeeeeenn 79
9. Hasil Ketercapaian Indikator Berpikir Kritis ..........ccceeveeviiiiiienieciiieniecieeee. 82
10. Hasil Analisis Data Angket Respon Siswa ........ccccceeveeviieiiienieeiieiieeieeee. 86
11. Hasil Output Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Tes..........cccceecvevvenennne. 87
12. Hasil Output Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis .........c.cceceevenne. 89
13. Hasil Output Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis....................... 90
14. Hasil Output Uji Independent Sample T-Test ...........cueeeueecrvencveecrenieaieannnn. 91

15. Hasil Perhitungan Effect Size .........cccocieiimniieiiiiieeiiesie et 92



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Indikator Kemampuan Berpikir KIitis ........ccccoeeienieeiieniiiiiienieeieeeeeieeee. 12
2. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design ........................... 17
3. Kriteria Derajat Reliabilitas..........ccccoevieiiieiiiiiiiiiieeecee e 21
4. Kriteria Nilai 7-GaIN ......cccoeouiiiiiieieiiee et 23
5. Kiriteria Indikator Kemampuan Berpikir Kritis........ccoceevirieniencnccninnennne 23
6. Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert............c.ccccoevvveeciieniinnnennee. 24
7. TafSITAN SKOT ....c.eiiieiiieiiiieieee ettt 25
8. KI1eT1a L (EffeCt SiZ€) ....eeeiuieeiieiieeiieiieee ettt ettt 28
9. Hasil Uji NOormalitas ........cccccceeviieeirierieiiiienieeiiesee e esee e seeesree e sne e 33
10. Hasil Uji HOMOZENILAS ......cc.eovuiriiriiiiiniinieeieeieieeeetese e 33
11. Hasil Uji Independent Sample T-Test .........ccccccevcueeieesciiiiiasieeiiiesiaeieeee 34

12. Hasil HaSil Uji Ef2Ct SIZ€ rrvvvrreveeeerrreeseeeeeeeeeeeesseesseeeseeeeeeesssesseseesesseeeesee 35



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Prosedur Penelitian ............cccoecueiieiiiniininininiieeeeeccese s 20
2. Rata-rata Hasil Kemampuan Berpikir Kritis SiSWa ........cccceoervveneereeneene. 30
3. Rata-rata nilai n-Gain Kemampuan Berpikir Kritis Siswa................... 30
4. Perbandingan Ketercapaian Indikator Berpikir Kritis Siswa di Kelas

Kontrol dan EKSPerimen .........ccccoceeeeriinienenncnienieiceecece e 31
Persentase Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Berbasis nquiry

Social Complexity (ISC) menggunakan multimedia interaktif ............ 32



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Abad 21 ditandai dengan berkembangnya teknologi informasi yang sangat pesat
mempengaruhi setiap aspek kehidupan termasuk dunia pendidikan. Sebagai
upaya untuk menghadapi tantangan-tantangan di abad ke-21, maka pembelajaran
di seluruh dunia menekankan beberapa keterampilan untuk menghadapi tantangan
tersebut. Adapun keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi abad ke-21 ini
biasa disingkat dengan 4C yaitu critical thinking and problem solving (berpikir
kritis dan memecahkan masalah), collaboration (kolaborasi), communication
(komunikasi), dan creativity (kreatifitas). Salah satu keterampilan yang sangat
diperlukan dalam menghadapi abad ke-21 ini adalah keterampilan berpikir kritis
(Ardiansyah, 2020).

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu faktor yang mendukung ke-
berhasilan belajar. Keterampilan ini berkaitan dengan keterampilan berpikir
secara logis dan rasional, reflektif serta proses mental menganalisis atau meng-
evaluasi informasi secara sistematis untuk memutuskan seara tepat, tindakan apa
yang harus dilakukan serta dipercayai. Keterampilan berpikir kritis dipandang
sebagai sesuatu yang sangat penting untuk diajarkan dan dikembangkan di
sekolah agar siswa terbiasa menghadapi berbagai permasalahan disekitarnya

(Husnidar, Ikhsan & Rizal, 2014).



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia yang telah di-
lakukan di SMA Negeri 1 Seputih Banyak, diperoleh informasi bahwa dalam
pembelajaran kimia, guru menerapkan kurikulum 2013 SMA edisi revisi dan
kurikulum sekolah penggerak, semenjak pandemi covidl9 penerapannya kurang
maksimal. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan sudah cukup baik yaitu siswa
melakukan praktikum pada materi-materi tertentu salah satunya materi larutan
elektrolit dan non elektrolit. Metode pembelajaran yang digunakan terbilang
konvensional dimana guru dalam menjelaskan pelajaran dengan metode ceramah,
tanya jawab dan penugasan.. Selama pembelajaran berlangsung siswa tidak di-
berikan kesempatan untuk berdiskusi sehingga siswa cenderung pasif saat pem-
belajaran berlangsung sehingga siswa kurang mengembangkan keterampilan ber-
pikirnya. Siswa lebih banyak mencatat konsep-konsep yang diberikan atau men-
dengarkan penjelasan yang disampaikan guru, proses belajar mengajar seperti ini
cenderung berpusat pada guru (feacher centered). Materi dalam pembelajaran
kimia merupakan materi-materi yang memerlukan kemampuan berpikir kritis
untuk menguasainya, contohnya adalah materi larutan elektrolit dan non elektrolit.
Materi larutan elektrolit dan non elektrolit sangat erat kaitannya dengan kehidup-
an sehari-hari, akibatnya siswa kurang tertarik pada materi, dan cenderung pasif

pada saat pembelajaran berlangsung.

Salah satu upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis adalah dengan di-
gunakannya model pembelajaran inquiry social complexity (ISC). Model pem-
belajaran inquiry social complexity (ISC) merupakan model yang memprioritas-
kan keaktifan, keterampilan berfikir, integrasi pengetahuan, konstruktivistik serta
penemuan sehingga kompetensi kognitif serta komunikatif siswa untuk ber-
integrasi kepada siswa lain. Model pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC)
memfasilitasi pembelajaran kooperatif sehingga terjalin interaksi antar siswa,
antara siswa dan guru. Pada model Inquiry Social Complexity (ISC) guru ber-
peran sebagai fasilitator dan motivator selama pembelajaran berlangsung. Guru
memberikan fenomena-fenomena pada awal pembelajaran yang kemudian di
observasi oleh siswa secara berkelompok sesuai dengan kelompok yang sudah

ditentukan sebelumnya. Melalui kegiatan ini siswa diberikan motivasi untuk



menyelidiki melalui eksperimen atau eksplorasi materi menggunakan internet dan
sumber lainnya untuk memecahkan fenomena yang diselidikinya. Siswa ber-
diskusi sesuai kelompoknya untuk membuat sebuah kesimpulan sesuai materi
yang diberikan guru dan kemudian mengkomunikasikan hasil temuannya yang
akan diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari dari hasil temuannya (Perdana,

Budiyono, Sajidan, & Sukarmin, 2019).

IImu kimia memiliki ciri-ciri salah satunya adalah sebagian ilmunya bersifat
abstrak, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mempelajarinya, oleh karena
itu pembelajaran ini akan dikolaborasikan dengan multimedia pembelajaran
interaktif. Multimedia pembelajaran interaktif adalah suatu program pembelajar-
an yang berisi kombinasi teks, gambar, grafik, suara, video, animasi, simulasi
secara terpadu dan sinergis dengan bantuan perangkat computer atau sejenisnya
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dimana pengguna dapat secara aktif
berinteraksi dengan program (Surjono, 2017). Multimedia interaktif mempunyai
kegunaan memperjelas penyajian materi yang bersifat abstrak dan dapat meng-

atasi sikap pasif siswa.

Multimedia interaktif dapat digunakan pada pembelajaran secara daring maupun
luring. Penggunaan model Inquiry Social Complexity (ISC) menggunakan multi-
media interaktif diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
khususnya pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Untuk itu, maka telah
dilakukan penelitian dengan judul : “Efektivitas Pembelajaran Berbasis Inquiry
Social Complexity Menggunakan Multimedia Interaktif Untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana efektivitas pembelajaran
berbasis inquiry social complexity (ISC) menggunakan multimedia interaktif

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa?



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran

berbasis inquiry social complexity (ISC) menggunakan multimedia interaktif

dalam meningkatkan ke-mampuan berpikir kritis siswa.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu:

1.

Siswa
Dengan diterapkannya pembelajaran berbasis inquiry social complexity (ISC)
menggunakan multimedia interaktif akan meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa khususnya pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

. Pendidik

Sebagai pengalaman mengajar dengan menggunakan pembelajaran berbasis
inquiry social complexity (ISC) menggunakan multimedia interaktif dan menjadi
jalan pintas bagi guru dalam pembelajaran untuk melatih dan meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan suatu masalah.

. Sekolah

Menjadi rujukan dan sumbangan pemikiran bagi sekolah dalam usaha meningkatkan

mutu proses pembelajaran di sekolah khususnya mata pelajaran kimia.

1.5. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

L.

Materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah larutan elektrolit dan non

elektrolit.

. Tingkat keefektifan diukur dari hasil belajar siswa (Lestari, 2014). Perlakuan

dalam penelitian ini adalah pembelajaran berbasis inquiry social complexity

(ISC) menggunakan multimedia interaktif untuk meningkatkan kemampuan



berpikir kritis. Hasil belajar yang diinginkan apabila adanya peningkatan rata-
rata nilai n-Gain.

. Model pembelajaran inquiry social complexity (ISC) adalah model pembelajar-
an yang menekankan pada proses diskusi siswa sehingga siswa lebih berparti-
sipasi aktif dalam pelaksanaan pembelajaran. Tahap-tahap model pembelajaran
inquiry social complexity (ISC) meliputi lima tahap, yaitu : (1) observation
team; (2) reconstruction; (3) socialization; (4) verification; dan (5) applied
communication (Perdana, Budiyono, Sajidan, dan Sukarmin, 2019).

. Multimedia pembelajaran interaktif adalah suatu program pembelarajan yang
berisi kombinasi teks, gambar, grafik, suara, video, animasi, simulasi secara
terpadu dan sinergis dengan bantuan perangkat komputer atau sejenisnya untuk
mencapai tujuan pembelajarran tertentu dimana pengguna dapat secara aktif
berinteraksi dengan program (Surjono, 2017).

. Berpikir Kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekan-
kan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilaku-
kan (Ennis, 2011). Instrumen berpikir kritis berupa soal pretest dan posttest.

. Indikator kemampuan berpikir kritis merujuk pada indikator kemampuan ber-
pikir kritis menurut Ennis (1995). Indikator kemampuan berpikir kritis yang
diteliti, yaitu memfokuskan pertanyaan, mengobservasi dan mempertimbang-
kan laporan hasil observasi, mengidentifikasi asumsi, membuat dan
menentukan hasil pertimbangan, serta mendefinisikan istilah dan
mempertimbangkan suatu definisi.

. Pengaruh pembelajaran berbasis inquiry social complexity (ISC) meng-
gunakan multimedia interaktif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa dihitung menggunakan effect size. Effect Size menggambarkan ukuran
mengenai signifikansi praktis hasil penelitian yang berupa ukuran besarnya
korelasi atau perbedaan, atau efek dari suatu variabel pada variabel lain

(Santoso, 2010).



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Efektivitas

Menurut Siagian (2001) efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan
prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk
menghasilkansejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas
menunjukan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetap-
kan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi

efektivitasnya.

Setyosari (2014) menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif terkait dengan
aspek-aspek pembelajaran dan kemampuan guru dalam menentukan suatu
pengalaman belajar yang mengarah pada pencapaian hasil belajar yang
diharapkan. Menurut Mulyasa (2006), pembelajaran dikatakan efektif jika dapat
memberikan pengalaman baru dan membentuk kompetensi siswa serta

mengantarkan siswa pada tujuan yang ingin dicapai secara optimal.

Efektivitas adalah tingkat keberhasilan yang dicapai dari penerapan suatu model
pembelajaran, dalam hal ini diukur dari hasil belajar siswa, apabila hasil belajar
siswa meningkat maka model pembelajaran tersebut dapat dikatakan efektif,
sebaliknya apabila hasil belajar siswa menurun atau tetap (tidak ada peningkatan)

maka model pembelajaran tersebut dinilai tidak efektif (Lestari, 2014).



2.2 Model Inquiry Social Complexity (ISC)

Menurut Gulo (2002) model /nquiry adaah suatu rangkaian kegiatan belajar yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan me-
nyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga siswa dapat merumus-
kan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Strategi inquiry berarti
suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh ke-
mampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis,
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh

percaya diri (Trianto, 2007).

Sudjana (2005) menegaskan inquiry adalah metode mengajar yang berusaha me-
letakkan dasar dan mengembangkan cara berfikir ilmiah. Berdasarkan uraian
definisi inquiry di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inquiry
merupakan model pembelajaran yang melatih siswa untuk menemukan masalah,
merumuskan masalah, mengumpulkan dan menganalisis data serta menarik

kesimpulan untuk memecahkan masalah.

Siswa yang mempunyai kemampuan akademik rendah akan mengalami kesulitan
untuk mengungkapkan hubungan antar konsep, baik secara tertulis maupun lisan.
Kelemahan dari proses pembelajaran inquiry tersebut dapat diatasi dengan
memadukannya dengan unsur pembelajaran lain yaitu unsur social complexity.
Social complexity digunakan sebagai kekuatan pendorong yang membentuk
kemampuan komunikatif dan kognitif seseorang dalam pembelajaran. Social
complexity menekankan bahwa pemahaman seseorang dikembangkan melalui
proses interaksi dengan orang lain yang mempunyai karakter berbeda-beda yang
kemudian dapat memahami sesuatu yang sedang dipelajarinya dengan kesepakat-
an Bersama. Model tersebut memfasilitasi siswa untuk dapat bersosial dengan
teman sebaya maupun dengan orang yang lebih mampu dalam pengetahuannya.
Siswa akan mampu berkomunikasi dengan baik di dalam kegiatan pembelajaran

jika siswa terbiasa melakukan komunikasi dalam setiap keggiatan pembelajaran.



Perpaduan model pembelajaran inquiry dengan social complexity dilakukan untuk
meminimalisir kekurangan dari model pembelajaran inquiry. Siswa akan men-
dapatkan hasil dan tujuan dari pembelajaran yang diinginkan guru. Setelah pem-
belajaran dengan menggunakan inquiry yang dipadukan dengan social complexity
diharapkan semua siswa dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan mendapat-
kan hasil yang maksimal dalam berpikir kritis dan kreatif. Keduanya akan ber-
dampak cukup besar khususnya dalam pemahaman tujuan pembelajaran, baik bagi
siswa yang dalam kategori tinggi maupun rendah. Konseptual Model ISC
dibangun berlandaskan teori belajar, yaitu; teori behaviorisme, teori kognitif, teori
konstruktivisme, teori social constructivisme dan teori social complexity sebagai
hasil belajar. Model ISC dikembangkan dari inquiry yang dilakukan analisis
kekurangan-nya sehingga mendasari lahirnya sintaks baru dan modifikasi
terhadap sintaks yang ada. Secara ontologi ISC mempertimbangkan pola
keterkaitan alur pembelajaran sehingga terdapat kesesuaian antara harapan dan
kenyataan dalam pencapaian tujuan pembelajaran kimia (Perdana, Budiyono,

Sajidan, & Sukarmin, 2019)..

Model Inquiry Social Complexity (ISC) yang dikembangkan kemudian dilakukan
penelusuran dan analisis dari berbagai artikel dapat dipastikan tidak ditemukan
model yang sama, dari sisi nama maupun sintaks model. Berasarkan hasil
modifikasi dan pengembangan terdapat 5 sintaks (langkah pembelajaran) pada
model Inquiry Social Complexity (ISC) yaitu:

1. Observation Team: siswa bekerja sama dalam tim untuk mengamati fenomena
yang telah disediakan oleh guru berupa video/demonstrasi peristiwa untuk me-
munculkan masalah yang akan diteliti dan dipelajari dalam pembelajaran.

2. Reconstruction: siswa dalam tim masing-masing membuat gagasan dan
mengumpulkan data baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Pengumpulan
data dilakukan melalui penyusunan praktikum alat dan bahan yang dibuat oleh
siswa secara kelompok.

3. Socialization: siswa dalam kelompok kecil mengungkapkan gagasan antar
kelompok atas data yang dikumpulkan, 1 peserta dalam kelompok tetap tinggal

dalam kelompok kemudian anggota yang lain berperan mencari hasil kelompok



yang lain melalui sharing yang dipresentasikan oleh kelompok lain yang
kemudian akan dijelaskan kembali olehnya kepada teman sekelompoknya
tentang apa yang peserta dapatkan dari sharing kelompok lain, setiap siswa
mempunyai peran yang penting untu berpartisipasi efektif dalam kelompok.

4. Verification: siswa dalam tim melaukan uji serta menganalisis atas ke-benaran
fakta dari yang mereka temukan dengan menghubungkannya dengan dasar
teori yang telah mereka ketahui dari tahapan sebelumnya.

5. Apllied Communication: siswa dalam kelompok mengemukakan pendapatnya
menggunakan lisan maupun tertulis melalui media presentasi dari hasil diskusi
kelompoknya secara bergantian untuk kemudian disepakati ke-benarannya
dengan arahan guru manakah yang benar dalam pembelajaran dan dapat di
aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Perdana, Budiyono, Sajidan, &
Sukarmin, 2019).

Penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
ISC (inquiry social complexity) berbantuan youtube terhadap peningkatan ke-
mampuan pemahaman konsep matematis siswa SMA Al-Huda Jati Agung.
Berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ISC
(inquiry social complexity) berbantuan youtube lebih baik dari model pembelajaan

konvensional (Widiantoro, 2022).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Perdana, Rudibyani, Budiyono, Sajidan, &
Sukarmin (2020) , terdapat perbedaan yang signifikan antara menggunakan model
ISC dan menggunakan discovery learning. Terdapat selisih 39,66% antara hasil
pretes dan postes kelas eksperimen dan 24,83% kelas kontrol. Dapat disimpulkan
bahwa proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran ISC sangat efektif

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa SMA.



10

2.3 Multimedia Interaktif

Menurut Robin & Linda (2001), multimedia adalah alat presentasi dinamis dan
interaktif yang mengkombinasikan grafik, teks, animasi, video dan audio. Multi-
media mempunyai kegunaan memperjelas penyajian materi yang abstrak, meng-
atasi sikap pasif siswa.

Munir (2008) menyatakan multimedia sebagai suatu sistem komputer yang terdiri
dan hardware dan software yang memberikan kemudahan untuk menggabungkan
berbagai komponen seperti gambar, video, grafik, animasi, suara, teks, dan data
yang dikendalikan dengan program komputer. Dengan kata, teknologi multimedia
mencakup berbagai media dalam sofware pembelajaran yang interaktif. Sajian
multimedia dapat diartikan sebagai teknologi yang mengoptimalkan peran
komputer sebagai media yang menampilkan teks, suara, grafik, video, animasi

dalam sebuah tampilan yang terintegrasi dan interaktif.

Menurut Munadi (2012), Ada beberapa kelebihan dan kekurangan multi-media
interaktif sebagai media pembelajaran diantaranya:
(1) Kelebihan multimedia interaktif yaitu:
a.Interaktif artinya Program multimedia ini diprogram atau dirancang untuk di-
pakai oleh siswa secara individual (belajar mandiri),
b.Memberikan iklim afeksi secara individual artinya yang lebih bersifat afektif
dengan cara yang lebih individual, tidak pernah lupa, tidak pernah bosan,
sangat sabar dalam menjalankan intruksi, seperti diinginkan,
c.Meningkatkan motivasi belajar
d.Memberikan umpan balik (respon) dan
e.Karena multimedia interaktif diprogram untuk pembelajaran mandiri, maka
kontrol pemanfaatannya sepenuhnya berada pada penggunanya.
(2) Kekurangan multimedia interaktif yaitu:
a.Pengembangannya memerlukan adanya tim yang profesional
b.Pengembangannya memerlukan waktu yang cukup lama.
Menurut Heinich dalam Sutarno (2011), pengunaan multimedia interaktif dalam

pembelajaran juga sangat memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan
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berpikir yang diharapkan. Secara umum manfaat yang dapat diperoleh melalui
pengunaan multimedia interaktif adalah proses pembelajaran dapat berjalan lebih
menarik, lebih interaktif, jumlah waktu mengajar dapat dikurangi, kualitas belajar
siswa dapat ditingkatkan dan proses belajar mengajar dapat dilakukan dimana dan

kapan saja, serta dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa.

Multimedia interaktif mampu memberikan kemudahan kepada siswa untuk me-
mahami percobaan. Selain itu, animasi yang ditampilkan dan simulasi interaktif
yang harus dikerjakan oleh siswa melalui lembar diskusi dapat melatih logika ber-
pikir siswa dalam menyelsaikan permasalahan-permasalahan. Penggunaan multi-
media interaktif dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada pembelajar-

an (Husein, Herayanti, & Gunawan, 2015).

Selain meningkatkan hasil belajar siswa, multimedia interaktif juga bisa me-
ningkatkan keterampilan berpikir kritis berdasarkan penelitian yang dilakukan

oleh Retnosari, Susilo, & Suwono (2016).

2.4 Berpikir Kritis

Menurut Ennis (2011) critical thinking is reasonable and reflective thinking
focused on deciding what to believe or do, yang artinya berpikir kritis adalah
suatu proses berpikir reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang diyakini
atau dilakukan. Keterampilan berpikir kritis memerlukan pem-belajaran dan
latihan secara terus menerus dan disengaja agar dapat berkembang ke arah yang
potensial. Oleh karena itu, siswa harus ditantang agar dapat me-ngembangkan

keterampilan berpikir kritis selama pembelajaran (Redhana, 2012).

Menurut Ennis (1995) terdapat dua belas indikator berpikir kritis yang di-
kelompokkan dalam lima aspek, seperti pada Tabel 1 berikut.



Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

12

Mengobservasi dan

No. Aspek Indikator Sub Indikator
1. a. Mengidentifikasi atau
merumuskan pertanyaan
b. Mengidentifikasi atau
Memfokuskan merumuskan kriteria untuk
pertanyaan mempertimbangkan
kemungkinan jawaban
c. Menjaga kondisi berpikir
a. Mengidentifikasi
Memberikan kesimpulan
penjelasan b. Mgngidentiﬁkasi kalimat-
kalimat pertanyaan
sederhana c. Mengidentifikasi kalimat-
Menganalisis kalimat bukan bukan
ertanyaan
Argumen d. {\)/Iengi}c,lentiﬁkasi dan
menangani ketidaktepatan
e. Melihat struktur dari suatu
argumen
f. Membuat ringkasan
Bertanya dan a. Menyebutkan contoh
. b. Mengapa? Apa ide utamamu?
menjawab Apa yang anda maksud? Apa
Pertanyaan yang membuat perbedaan?
2. | Membangun a. Mempertimbangkan
keterampilan keahlian
b. Mempertimbangkan
dasar kemenarikan konflik
c. Mempertimbangkan
kesesuaian sumber
Mempertimbangkan | d. Mempertimbangkan
reputasi
apakah sumber dapat . MI; mpertimbangkan
dipercaya atau tidak penggunaan prosedur yang
tepat
f. Mempertimbangkan resiko
untuk reputasi
g. Kemampuan untuk
memberikan alasan
h. Kebiasaan berhati-
hati
a. Melibatkan sedikit dugaan
b. Menggunakan waktu yang

singkat antara observasi dan
laporan
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mempertimbangkan

laporan observasi

Melaporkan hasil observasi

d. Merekam hasil observasi

e. Menggunakan bukti-bukti
yang benar
f. Menggunakan akses yang
baik
g. Menggunakan teknologi
h. Mempertanggungjawabkan
hasil observasi
Menyimpulkan | Mendeduksi dan a. Siklus logika-Euler
. b. Mengkondisikan logika
mempertimbangkan c. Meniatakan tafsira§
hasil deduksi
Menginduksi dan a. Mengemukakan hal yang
rimbanek umum
memperiimbangian - Mengemukakan
hasil induksi kesimpulan dan hipotesis
a. Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan sesuai
latar belakang fakta-fakta
b. Membuat dan menentukan
Membuat dan hasil pertimbangan
. berdasarkan akibat
menentukan hasil
c. Menerapkan konsep yang
pertimbangan dapat diterima
d. Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
keseimbangan masalah.
Mendefinisikan a. Membuat bentuk definisi
Memberikan - (sinonim, klasifikasi,
istilah dan . .

. rentang ekivalen, rasional,
penjelasan mempertimbangkan contoh, bukan contoh)
lanjut suatu definisi b. Strategi membuat definisi

c. Membuat isi definisi
Mengidentifikasi a. Penjelasan bukan
. pernyataan
asumsi ‘
b. Mengkonstruksi
argumen
a. Mengungkap masalah
b. Memilih kriteria untuk
mempertimbangkan solusi
yang mungkin
Menentukan suatu c. Merumuskan solusi
. alternati
Mengatur Tindakan d. Menentukan tindakan

sementara
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strategi dan

taktik

Mengulang kembali
Mengamati penerapannya

Menggunakan argumen
Menggunakan strategi
logika

c. Menggunakan strategi
orang lain retorika

d. Menunjukkan posisi,
orasi, atau tulisan

oo

Berinteraksi dengan

2.5 Kerangka Pikir

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat digunakan untuk membantu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Salah satu model pebelajaran
yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC).

Model pembelajaran ini dapat diterapkan menggunakan multimedia interaktif.

Multimedia interaktif yang digunakan berupa aplikasi video interaktif melalui
smartphone yang dirancang sesuai dengan tahapan-tahapan pada model Inquiry

Social Complexity (ISC).

Dalam proses pembelajaran siswa diminta bekerja sama dalam tim untuk meng-
amati fenomena yang dapat memunculkan masalah yang akan diteliti dan di-
pelajari dalam pembelajaran. Selanjutnya siswa dalam tim masing-masing di-
minta untuk membuat rumusan masalah dan hipotesis dengan mengacu sumber
belajar. Kemudian siswa dalam tim masing-masing diminta untuk merancang,
menyiapkan alat dan bahan, serta melakukan percobaan dan mengumpulkan data.
Pada tahap ini siswa diberikan multimedia interaktif yang berisi mengenai materi
yang akan dipelajari. Setelah itu perwakilan siswa dalam kelompok menyebar ke
kelompok lainnya untuk mendapatkan informasi dari kelompok tersebut, dan satu
siswa tinggal di kelompoknya sendiri untuk menjelaskan gagasan ke perwakilan
kelompok lainnya. Kemudian siswa kembali ke kelompoknya masing-masing
untuk menganalisis informasi yang telah diperoleh dan dihubungkan dengan dasar

teori yang telah siswa ketahui. Tahap terakhir, siswa mempresentasikan diskusi
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kelompoknya secara bergantian untuk kemudian disepakati kebenarannya dengan

arahan guru.

Berdasarkan uraian dan langkah-langkah di atas, dengan diterapkannya
pembelajaran berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) menggunakan multimedia
interaktif diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada

materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

2.6 Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa kelas X3 dan X4 semester genap SMA Negeri 1 Seputih Banyak tahun
ajaran 2021/2022 yang menjadi subyek penelitian mempunyai pengetahuan
awal yang sama.

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama.

3. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa kelas X3 dan X4 diusahakan sekecil mungkin sehingga
dapat diabaikan.

2.7 Hipotesis Penelitian

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah pembelajaran berbasis Inquiry Social

Complexity (ISC) menggunakan multimedia interaktif efektif dalam meningkatkan

keterampilan berpikir kritis siswa.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Seputih Banyak. Populasi dalam pe-
nelitian ini adalah semua siswa kelas X yang tersebar dalam sembilan kelas.
Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas dari sembilan kelas X. Sampel
diperoleh menggunakan teknik random sampling dengan bantuan seorang praktisi
(guru kimia). Selanjutnya, ditentukan dua kelas yang dijadikan sampel yaitu kelas
X3 dan Kelas X4 , dimana kelas X3 sebagai kelas kontrol dan kelas X4 sebagai

kelas eksperimen.

3.2 Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan
menggunakan pretest-postest control grup design (Fraenkel, 2012). Pretes di-
lakukan untuk mengetahui kemampuan awal, sedangkan postes untuk mengetahui

kemampuan akhir.

Desain penelitian ini melihat perbedaan pretes maupun postes antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Desain

penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Desain penelitian pretest-posttest control group design

Kelas penelitian Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen 0O Xi (0)}
Kontrol O C 02
Keterangan :
O : Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretes
Xi : Perlakuan kelas eksperimen (pembelajaran berbasis inquiry social complexity

menggunakan multimedia interaktif)
C : Perlakuan kelas kontrol (pembelajaran konvensional)

Q) : Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi postes

3.3 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran berbasis Inquiry
Social Complexity (ISC) menggunakan multimedia interaktif dan pembelajaran
konvensional .

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis.

3. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi yang diajarkan (larutan

elektrolit dan non elektrolit).

3.4 Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Silabus

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) modifikasi dari Safira (2013)

4. Multimedia Interaktif
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Tes berpikir kritis siswa berupa soal pretes-postes mengenai materi larutan
elektrolit dan non elektrolit dalam bentuk uraian diadopsi dari safira (2013).

2. Angket respon siswa yang bertujuan untuk mengumpulkan data respon siswa
terhadap kemenarikan model pembelajaran inquiry social complexity (ISC)
menggunakan multimedia interaktif (kegiatan dan komponen pembelajaran

dalam pelaksanaan pembelajaran kimia) yang diadopsi dari Sartika (2021).

3.6 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Tahap pendahuluan
a. Melakukan studi pustaka
b. Observasi dan menentukan subjek penelitian

2. Tahap persiapan
Pada tahap ini mempersiapkan perangkat pembelajaran meliputi silabus, RPP,
LKPD, soal pretes postes berpikir kritis siswa, multimedia interaktif berbasis ,
angket respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan multimedia
interaktif berbasis inquiry social complexity (ISC). Pada tahap ini juga
dilakukan validasi instrumen tes berupa soal berpikir kritis yang diujikan pada
siswa kelas XI IPA 2 yang telah mendapatkan materi larutan elektrolit dan non
elektrolit.

3. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaannya, penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelas
X4 sebagai kelas eksperimen dan kelas X3 sebagai kelas kontrol. Adapun
urutan prosedur pelaksanaan pada tahap penelitian adalah sebagai berikut:
a. Memberikan soal pretes pada kedua kelas (eksperimen dan kontrol).
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit dengan inquiry social complexity (ISC) menggunakan multimedia
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interaktif pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol.

c. Memberikan soal postes pada kedua kelas (eksperimen dan kontrol).

d. Melakukan pengambilan angket respon siswa terhadap pembelajaran
berbasis inquiry social complexity (ISC) menggunakan multimedia
interaktif.

e. Analisis data.
f. Pembahasan dan kesimpulan

Langkah-langkah penelitian ini ditunjukkan pada alur penelitian yang

ditunjukkan pada gambar 1.
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3.7 Analisis data

Analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap diantaranya yaitu:

3.7.1 Analisis Validitas dan Reabilitas
a. Validitas
Menurut Arikunto (2013), Validitas adalah suatu ukuran untuk
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrumen.
Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya,

instrumen yang kurang valid memiliki validitas rendah.

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus product moment
dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson. Uji validitas dalam hal
ini dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 25.0. Instrumen

dikatakan valid jika rhiwng < riabel dengan taraf signifikan 5%.

b. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan
instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu
alat evaluasi disebut reliabel jika alat tersebut mampu memberikan hasil
yang dapat dipercaya dan konsisten. Uji reliabilitas dilakukan dengan meng-
gunakan rumus Alpha Cronbach. dalam hal ini analisis dilakukan dengan
menggunakan soffware SPSS 25.0. Kriteria derajat reliabilitas dapat dilihat
padaTabel 3 di bawabh ini:

Tabel 3. Kriteria derajat reliabilitas

Derajat Reliabilitas Kriteria
0,80 <r1y; <1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r;; <0,80 Tinggi
0,40 <1y; <0,60 Sedang
0,20 <r1;; <0,40 Rendah
0,00 <r;; <0,20 Sangat Rendah
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3.7.2 Analisis data keefektivan pembelajaran berbasis inquiry social
complexity menggunakan multimedia interaktif
Analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis data soal pretes-postes
untuk mengetahui kemapuan berpikir kritis siswa pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit, analisis data angket respon siswa mengenai
pembelajaran berbasis inquiry social complexity menggunakan multimedia
interaktif, dan analisis respon siswa terhadap pembelajaran berbasis inquiry

social complexity menggunakan multimedia interaktif:

a. Analisis data berpikir kritis
Analisis data berpikir kritis siswa dinilai dengan menggunakan soal
pretes-postes. Nilai pretes dan postes pada penilaian berpikir kritis

sebagai berikut:

Siswa = Y:skor jawaban yang diperoleh

Nilai skor maksimal

x 100 %

Data yang diperoleh kemudian dianalisis, dengan menghitung nilai n-Gain
yang selanjutnya digunakan pengujian hipotesis. Nilai n-Gain kemudian
digunakan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran berbasis inquiry
social complexity menggunakan multimedia interaktif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.
Nilai n-Gain tiap siswa yang dihitung untuk mengetahui peningkatan nilai
pretes dan postes siswa pada kedua kelas. Perhitungan nilai n-Gain dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Hake (2020) adalah sebagai
berikut:

(nilai postes — nilai pretes)
(nilai maksimum — nilai pretes)

n-Gain (g) =

Perhitungan selanjutnya adalah menghitung rata-rata nilai n-Gain dari nilai
n-Gain masing-masing siswa dengan rumus sebagai berikut:

Rata-rata nilai n-Gain (g) = z}f;:ncl;;;ln;sli}v;a

Hasil perhitungan rata-rata nilai n-Gain kemudian diinterpretasi dengan
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menggunakan klasifikasi dari pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Kriteria Nilai n-Gain

n-Gain Kriteria
>0,7 Tinggi
0,3 <n-Gain<0,7 Sedang
n-Gain <0,3 Rendah

(Hake, 2002)

Perhitungan selanjutnya adalah ketercapaian indikator kemampuan berpikir
kritis siswa. Menentukan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
berdasarkan tes essay yang mewakili indikator berpikir kritis. Setiap butir
indikator yang terdapat pada soal diberikan skor 1-3. Data yang sudah

diperoleh kemudian dianalisis dengan cara:

1. Memberikan skor mentah pada setiap jawaban siswa pada tes tertulis
berbentuk essay berdasarkan standar jawaban yang telah dibuat.

2. Menghitung skor total dari tes essay untuk masing-masing siswa.

3. Menentukan nilai persentase kemampuan berpikir kritis masing-masing

indikator.

Menurut Purwanto (2010), nilai persentase dicari dengan menggunakan

rumus:
NP == x 100%
Keterangan :
NP = Nilai persen yang dicari
R = Skor mentah yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimum ideal
100 = Bilangan tetap
Tabel 5. Kriteria Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Persentase Kriteria
80,1% - 100% Baik Sekali
60,1% - 80,0% Baik
40,1% - 60,0% Cukup
20,1% - 40,0% Kurang
0,0% —20,0% Gagal




b. Analisis respon siswa terhadap pembelajaran berbasis inquiry

social complexity menggunakan multimedia interaktif

Analisis respon siswa terhadap inquiry social complexity menggunakan

multimedia interaktif dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1.

Mengklasifikasikan data. Klasifikasi data, bertujuan untuk
mengelompokkan jawaban berdasarkan pernyataan angket. Dalam
pengkodean data ini dibuat buku kode yang merupakan suatu tabel
berisi tentang substansi-substansi yang hendak diukur, pertanyaan-
pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi tersebut serta kode

jawaban setiap pertanyaan tersebut dan rumusan jawabannya.

Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang telah dibuat,
bertujuan untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan
dari setiap jawaban berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya

responden (pengisi angket).

. Memberi skor jawaban responden. Penskoran jawaban responden

dilakukan berdasarkan skala Likert seperti pada Tabel berikut.

Tabel 6. Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert

No. Pilihan Jawaban Skor
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Kurang Setuju (KS) 3
4. Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Menghitung jumah skor yang diberikan setiap responden

. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap pernyataan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

%Xin = SZS % 100%

max

%Xin = Persentase jawaban respon siswa terhadap pembelajaran

berbasis ISC menggunakan multimedia interaktif
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P = Jumlah skor jawaban

Smaks = Skor maksimum yang diharapkan

6. Menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase

sebagaimana pada Tabel 7.

Tabel 7. Tafsiran skor (Arikunto, 2013).

Persentase Kriteria
80,1% - 100,0% Sangat Baik
60,1% - 80% Baik
40,1% - 60% Cukup
20,1% - 40% Buruk
0,0% - 20% Sangat Buruk

3.8 Pengujian hipotesis
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Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan dua

rata-rata. Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan pada n-Gain. Sebelum dilakukan

uji perbedaan dua rata-rata ada uji prasyaratyang harus dilakukan, yaitu uji

normalitas dan uji homogenitas.

3.8.1 Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kedua
kelompok berdistribusi normal atau tidak dan untuk menentukan uji

selanjutnya apakah memakai statistik parametrik atau non parametrik.

Hipotesis untuk uji normalitas:

H, = data penelitian berdistribusi normal

H, = data penelitian berdistribusi tidak normal

Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan software

SPSS versi 25.0 for Windows. Data dikatakan memenuhi asumsi normalitas

jika pada Kolmogorov-Smirnov nilai sig. > 0.05.

3.8.2 Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh informasi bahwa sampel
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penelitian yang dibandingkan memiliki varians homogen atau tidak, yang
selanjutnya untuk menentukan statistik yang akandigunakan dalam peng-
ujian hipotesis. Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan software SPSS versi 25.0. Rumusan hipotesis untuk uji ini

adalah sebagai berikut:

HO : 0122022 (kedua kelompok memiliki varians yang homogen)

Hi1: 01275 022 (kedua kelompok memiliki varians yang tidak homogen),

Data dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen apabila nilai
sig > 0,05. Kriteria uji: terima Ho hanya jika Fpjqng >Fiabel, dengan taraf

nyata a sebesar 0,05, dalam hal lain tolak H,,.

3.8.3 Uji perbedaan dua rata-rata

Jika data yang diperoleh terdistribusi normal dan mempunyai varians yang
homogen, maka pengujian selanjutnya menggunakanuji statistik parametrik,

yaitu menggunakan uji-t (Sudjana, 2005).

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor n-Gain kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas eksperimen, dengan rata-rata skor n-Gain kemampu-

an berpikir kritis siswa pada kelas kontrol.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui perbedaan antara
pembelajaran berbasis inquiry social complexity menggunakan multimedia
interaktif dan pembelajaran konvensional (tanpa multimedia interaktif)
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun rumusan
hipotesis pada uji ini adalah:

Hipotesis (berpikir kritis) :

Hp:p1x > p2x: Rata-rata nilai n-Gain kemampuan berpikir kritis siswa kelas
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eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata nilai n- Gain
kemampuan berpikir kritis kelas kontrol

Hi:plx < u2x: Rata-rata nilai n-Gain kemampuan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen lebih rendah daripada rata-rata nilai n-Gain
kemampuan berpikir kritis kelas kontrol

Keterangan:

w1 = Rata-rata nilai n-Gain (x) kelas eksperimen

12 = Rata-rata nilai n-Gain (x) kelas kontrol

x = Berpikir kritis

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan software SPSS
versi 25.0 for Windows. Cara mengetahui terima Hy atau tolak H, yaitu
dengan menggunakan output Independent Sample T test dengan kriteria

terima H jika nilai signifikan atau sig.(2-tailed) <0,05.

3.8.4 Uji ukuran pengaruh (Effect Size)

Setelah diketahui nilai dari analisis pengukuran hipotesis penelitian tentang
peningkatan kemampuan berpikir kritis, dilakukan pengukuran analisis
ukuran pengaruh pembelajaran berbasis inquiry social complexity
menggunakan multimedia interaktif terhadap peningkatan kemampuan

berpikir kritis.

Perhitungan ukuran pengaruh penggunaan media kemampuan berpikir kritis

dalam pembelajaran dengan rumus sebagai berikut:

W ==
T2+df
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Keterangan:

n = effect size

T = t hitung dari uji-t (perbedaan dua rata-rata pretes dan postes)

df = derajat kebebasan (Jahjouh, 2014)

Tabel 8. Kriteria p (Effect size) menurut Dincer (2015):

Kriteria Efek
p<0,15 Diabaikan (sangat kecil)
0,15<n<0,40 Kecil
0,40<pu <0,75 Sedang
0,75<un<1,10 Besar
u>1,10 Sangat besar
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